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Abstract. This study aims to determine the effect of self-regulation on preschool children's school readiness. The study uses
a quantitative approach with a correlational design and involves preschool children aged 5-6 years in Sidoarjo
Regency. Self-regulation was measured using the Children Self-Regulation (CSR) scale, while school readiness was
measured using a school readiness scale. The instruments were tested using the pilot test technique, which showed
that the self-regulation instrument had a Cronbach's Alpha reliability of 0.839 and the school readiness instrument
had a reliability of 0.975. Data analysis was performed using simple linear regression. The results showed that self-
regulation had a positive and significant effect on preschool children's school readiness with an F significance <
0.05, as well as a contribution of 9.3%. These findings indicate that self-regulation is one of the factors contributing
to preschool children's school readiness, although there are other factors outside the scope of this study that also
influence it.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan melibatkan anak prasekolah usia 5—
6 tahun di Kabupaten Sidoarjo. Regulasi diri diukur menggunakan Children Self-Regulation (CSR), sedangkan
kesiapan sekolah diukur menggunakan skala kesiapan sekolah. Pengujian instrumen dilakukan dengan teknik uji
terpakai, yang menunjukkan bahwa instrumen regulasi diri memiliki reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,839 dan
instrumen kesiapan sekolah sebesar 0,975. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan sekolah anak
prasekolah dengan nilai signifikansi F < 0,05, serta kontribusi sebesar 9,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa
regulasi diri merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah, meskipun
masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhinya.
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|. PENDAHULUAN

Anak Prasekolah adalah anak-anak yang berada pada masa perkembangan sebelum memasuki pendidikan formal
dan secara umum anak prasekolah berusia antara 3 hingga 6 tahun [1]. Usia tersebut merupakan periode yang penting
dalam perkembangan kognitif, emosional, dan fisik mereka. Pada usia ini, anak-anak belum bersekolah di tingkat
sekolah dasar, melainkan mengikuti pendidikan anak usia dini, seperti di Kelompok Bermain (KB) atau Taman Kanak-
Kanak (TK). Anak prasekolah berada dalam fase perkembangan yang sangat pesat. Pada masa ini, mereka mulai
mengembangkan berbagai keterampilan dasar yang sangat penting untuk kehidupan sosial dan akademik mereka kelak
[2]. Ciri-ciri anak prasekolah antara lain adalah mulai berkembangnya kemampuan untuk berinteraksi dengan teman
sebaya, menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap dunia di sekitarnya, dan mulai belajar mengendalikan emosi
sederhana seperti rasa marah, senang, atau kecewa. Mereka juga mulai menunjukkan kemandirian dalam beberapa
aktivitas, seperti makan sendiri, memakai pakaian sendiri, atau membereskan mainan.

Kemampuan fondasi adalah serangkaian nilai, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang sangat perlu dimiliki
anak sebelum memasuki ke jenjang Sekolah Dasar (SD). Berdasarkan Panduan Pemetaan Kemampuan Pondasi yang
diterbitkan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan kemampuan-kemampuan tersebut mencakup
enam aspek utama, yaitu nilai agama dan budi pekerti, kematangan emosi, keterampilan sosial dan bahasa, pemaknaan
positif terhadap belajar, kemampuan motorik dan perawatan diri, serta kematangan kognitif. Kemampuan pondasi
tersebut tidak hanya membentuk kesiapan anak untuk memasuki pembelajaran formal di SD, melainkan dapat menjadi
dasar pembentukan karakter dan kompetensi anak untuk masa yang akan datang. Anak yang memiliki pondasi yang
kuat akan lebih siap secara sosial. emosional, dan intelektual yang akan digunakan untuk menghadapi tantangan dalam
belajar. Anak yang memiliki pondasi yang kuat akan cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mampu bekerja
sama dengan teman sebayanya, dan memiliki daya tahan terhadap kesulitan belajar [3].
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Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2022
tercatat tingkat kesiapan sekolah anak di Indonesia mencapai 74,34%, yang artinya masih terdapat sekitar 25,66%
anak Indonesia belum mencapai kesiapan sekolah secara optimal. Angka yang menunjukkan ketidaksiapan tersebut
menunjukkan bahwa sejumlah besar anak belum sepenuhnya menguasai kemampuan pondasi yang meliputi enam
aspek tersebut. Kesenjangan dalam kemampuan pondasi tersebut dapat memberikan dampak yang berkepanjangan
seperti rendahnya motivasi belajar, kesulitan adaptasi sosial, serta tertinggal pencapaian akademiknya. Oleh karena
itu peningkatan kualitas stimulasi dan pendidikan prasekolah sangat penting sebagai strategi dalam memastikan
seluruh anak Indonesia memiliki kesiapan sekolah yang optimal.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan UNICEF dalam publikasi Analisis Perkembangan Anak
Usia Dini Indonesia 2018, ditemukan bahwa sekitar 30% anak usia 36-59 bulan di Indonesia belum mencapai
perkembangan optimal dalam dimensi sosial-emosional, yang mencakup kemampuan regulasi diri. Dimensi ini
mencakup aspek-aspek seperti kemampuan anak untuk mengekspresikan emosi secara tepat, berinteraksi positif
dengan teman sebaya, serta mengendalikan perilaku impulsif [4]. Terdapat fenomena lain dari hasil survei awal yang
dilakukan di dua Taman Kanak-kanak yang berada di wilayah Sidoarjo dengan melibatkan 20 anak dengan usia 5-6
tahun. Dilakukannya survey awal untuk mendapatkan gambaran awal mengenai kesiapan anak-anak untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih formal. Hasil survei menunjukkan terdapat 25% anak yang tergolong siap sekolah,
sementara itu 75% anak lainnya masih belum menunjukkan kesiapan sekolah yang memadai. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar anak prasekolah belum sepenuhnya berkembang secara optimal.

Jika ditelaah lebih dalam berdasarkan dimensi kesiapan sekolah. Pada dimensi kesehatan fisik dan perkembangan
motorik menunjukkan hasil tertinggi sebesar 58% anak memiliki kesiapan. yang selanjutnya terdapat dimensi
pengetahuan akademik sebesar 55%, sosial emosional sebesar 54%, dan disiplin diri 54% yang berada pada kategori
sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pada dimensi-dimensi tersebut mulai berkembang, namun
belum secara optimal. Sementara itu dimensi yang menunjukkan tingkat kesiapan sekolah yang rendah adalah
keterampilan berpikir dasar dan kemampuan berkomunikasi dengan masing-masih di angka hanya 52% anak yang
tergolong siap. hal tersebut menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum mengembangkan pola pikir logis,
menyelesaikan masalah sederhana, serta mengekspresikan pikiran dan perasaan secara verbal dan lancar.

Pendidikan prasekolah yang seharusnya berfungsi sebagai wadah pembentukan kemampuan pondasi yang
mencakup aspek sosio-emosional, motorik, bahasa, nilai, serta pemahaman kognitif dasar. Namun fakta dilapangan
menunjukkan fungsi pendidikan prasekolah ini masih belum sepenuhnya tercapai secara optimal. Kesenjangan
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan prasekolah belum secara optimal membekali anak dengan keterampilan yang
mendasar untuk memasuki jenjang Sekolah Dasar. Fungsi pendidikan prasekolah sebagai tahapan transisi untuk
membangun kesiapan belajar seharusnya menciptakan pengalaman belajar yang menumbuhkan kemandirian,
kemampuan mengatur emosi, berinteraksi sosial, serta kesiapan mengikuti struktur dan rutinitas sekolah. Maka dari
itu pada konteks kesiapan sekolah anak prasekolag masih perlu dikaji salah satunya yaitu kemampuan regulasi diri
anak yang memiliki peran penting terhadap kesiapan sekolah anak.

Kesiapan sekolah merupakan konsep penting yang harus diperhatikan bagi para tenaga pendidik anak usia dini.
Kesiapan sekolah didefinisikan sebagai sumber daya pribadi yang dimiliki anak yang meliputi kognitif, sosial, dan
emosional yang akan membuat mereka beradaptasi secara efektif terhadap tuntutan sekolah. Kesiapan sekolah
dipandang sebagai modal awal yang akan dibawa anak untuk memasuki pendidikan yang lebih formal. Selain itu
terdapat juga enam dimensi kesiapan sekolah menurut Fayez, yaitu (1) pengetahuan akademik dasar (academic
knowledge) yang mencakup kemampuan dasar anak dalam mengenal konsep akademik seperti angka, huruf, warna,
bentuk geometri, serta informasi pribadi seperti alamat rumah. Dimensi ini dikatakan sebagai dimensi yang paling
penting karena menunjukkan adanya fokus yang kuat terhadap keterampilan pra-akademik sebagai penentu kesiapan
anak memasuki SD. (2) Keterampilan berpikir dasar (basic thinking skills) yang mencakup kemampuan kognitif anak
untuk berpikir secara logis dan mengolah informasi secara sederhana. Seperti kemampuan mengelompokkan benda
berdasarkan warna atau bentuk, memahami urutan kejadian, serta menyelesaikan masalah sederhana. (3) Kematangan
sosial emosional (social emotional maturity) yang mencakup kemampuan anak untuk mengolah emosi, berperilaku
sesuai dengan norma sosial, dan menjalani interaksi positif dengan teman sebaya. Indikator dalam dimensi ini
mencakup kemampuan anak untuk berbagi, bergabung dalam aktivitas kelompok, menunjukkan empati, serta
mengontrol emosi ketika marah atau kecewa. (4) Kesehatan fisik dan perkembangan motorik (physical well-being and
motor development) yang mencakup kondisi kesehatan anak dan keterampilan motorik halus maupun kasar. Seperti
kemampuan memegang pensil dengan benar, menggunakan gunting tanpa melukai diri sendiri, berpakaian dan pergi
ke toilet secara mandiri, selain itu kondisi fisik anak yang sehat dan bugar. (5) Disiplin diri (self discipline) yang
mencakup kemampuan anak untuk mengatur perilakunya sesuai dengan aturan di kelas. Seperti kemampuan untuk
duduk tenang, memperhatikan instruksi guru, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menjaga kebersihan serta
keteraturan di lingkungan belajar. (6) Keterampilan komunikasi (communication skills) yang mencakup kemampuan
anak dalam memahami dan menyampaikan pesan secara verbal menggunakan bahasa yang sesuai, selain itu mampu
berpartisipasi dalam percakapan. Seperti dapat memahami instruksi dua langkah, melakukan kontak mata saat
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berbicara, serta menggunakan ungkapan sopan seperti menyapa dan berterima kasih [5]. Dari keenam dimensi tersebut
mencerminkan pendekatan yang komprehensif terhadap kesiapan sekolah yang tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga menekankan aspek sosial, emosional, fisik, dan komunikasi.

Anak yang memiliki kesiapan sekolah yang baik pada kognitif dan sosial emosional secara seimbang akan
menunjukkan perkembangan yang optimal di jenjang pendidikan dasar. Anak tersebut akan cenderung mencapai
prestasi akademik yang tinggi, memiliki kemampuan sosial yang matang, serta menunjukkan penyesuaian perilaku
yang baik di lingkungan sekolah [6]. Anak yang telah siap bersekolah umumnya dapat mematuhi aturan yang ada,
seperti tetap duduk dengan tenang, mendengarkan penjelasan dari guru, serta mampu berpisah dari orang tuanya tanpa
menangis [7]. Keseimbangan dua hal tersebut akan memungkinkan anak untuk menyerap pelajaran dengan lebih
efektif, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta mampu menghadapi tantangan belajar.

Sementara itu anak yang memiliki kesiapan sekolah yang rendah atau bahkan tidak memiliki kesiapan sekolah
akan beresiko memiliki berbagai kendala dalam proses pembelajaran dan adaptasi di lingkungan sekolahnya. Kesiapan
sekolah yang rendah berkaitan dengan kematangan psikologis yang belum tercapai, seperti kurangnya pengelolaan
emosi, keterampilan sosial yang belum berkembang. hal tersebut akan membuat anak cenderung lebih lambat
beradaptasi dengan lingkungan kelas yang terstruktur, mudah mengalami stres dan akan lebih sering menunjukkan
perilaku yang menghambat proses belajar [8]. Menurut Piaget anak prasekolah berada dalam tahap praoperasional
yang di mana pemikiran simbolik berkembang, misalnya penggunaan bahasa dan gambar, tetapi masih belum mampu
melakukan operasi mental logis [9].

Kerangka teori yang digunakan untuk menjelaskan perkembangan kesiapan sekolah menggunakan teori dari
Kagan. Teori kesiapan sekolah yang dikembangkan oleh Sharon Kagan menekankan bahwa kesiapan sekolah
merupakan konsep yang multidimensional mencakup tiga komponen utama, yaitu kesiapan anak yang mencakup
kemampuan kognitif, sosio emosional, fisik, dan regulasi diri yang memungkinkan anak beradaptasi dengan tuntutan
sekolah. Komponen yang kedua yaitu kesiapan sekolah meliputi kesiapan lingkungan sekolah dalam menerima dan
mendukung keberagaman kemampuan anak melalui kurikulum, guru, dan suasana belajar yang ramah anak.
Komponen yang terakhir adalah kesiapan keluarga yang mencakup dukungan orang tua dalam menstimulasi
perkembangan anak, memberikan motivasi dan kesiapan mental untuk masuk sekolah [10].

Salah satu komponen utama dari teori tersebut adalah kesiapan anak, yang dimana merujuk pada kematangan
aspek kognitif, sosial emosional, fisik, dan motorik. Dalam konteks ini regulasi diri (self regulation) menjadi bagian
penting dari perkembangan sosial emosional anak. Anak yang memiliki regulasi diri yang baik akan lebih siap
menghadapi transisi ke sekolah dasar karena mereka mampu duduk tenang, mengikuti instruksi, menyelesaikan tugas,
dan berinteraksi dengan positif dengan teman sebaya. Maka dari itu regulasi diri berperan sebagai fondasi kesiapan
sekolah yang dibutuhkan dalam lingkungan pembelajaran formal. Dengan demikian regulasi diri menjadi elemen
kunci dalam rangka kesiapan sekolah menurut Kagan. Kemampuan tersebut tidak hanya menjadi pengaruh bagaimana
anak beradaptasi secara sosial dan emosional, tetapi juga menentukan keberhasilan akademik serta kesejahteraan
psikologisnya selama menjalani pendidikan Sekolah Dasar.

Menurut Blair regulasi diri merupakan kemampuan anak untuk mengelola fungsi eksekutif dalam otak, regulasi
diri sangat krusial terutama pada masa prasekolah karena pada periode ini merupakan fase perkembangan fungsi
eksekutif yang pesat [11]. Selain itu regulasi diri juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengatur emosi,
berinteraksi dengan orang lain secara baik, menjauhi perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai [12]. Terdapat tiga
aspek regulasi diri menurut Howard dan Melhuish, yaitu regulasi kognitif, regulasi emosi, dan regulasi perilaku.
Regulasi kognitif merupakan kemampuan anak untuk memusatkan perhatian, mengingat instruksi, dan menyelesaikan
tugas sederhana. Regulasi emosi merupakan kemampuan anak dalam mengenali dan mengendalikan emosi agar tetap
sesuai dengan kondisi yang dialaminya. Sedangkan regulasi perilaku merupakan kemampuan anak untuk mengontrol
tindakan dan impuls, seperti mengikuti aturan dan menunggu giliran [13]. Secara keseluruhan ketiga aspek tersebut
bekerja secara terpadu sebagai inti dari regulasi diri yang sangat penting untuk perkembangan dan kesiapan anak
dalam menjalani pendidikan yang lebih formal.

Peran regulasi diri sangat penting dalam pembelajaran dan perkembangan sosial-emosional anak. Anak yang
memiliki regulasi diri yang baik cenderung mampu mengikuti instruksi, mengelola stres, menunda kepuasan, serta
berinteraksi secara positif dengan teman sebaya dan guru [14]. Pada masa prasekolah regulasi diri berkembang secara
signifikan seiring dengan kematangan fungsi eksekutif di otak. Perkembangan ini dipengaruhi oleh stimulasi dari
lingkungan, interaksi dengan orang dewasa, serta pengalaman belajar yang terus menerus. Maka dari itu regulasi diri
merupakan salah satu keterampilan yang paling dasar dan berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam memasuki dunia
sekolah yang lebih formal [15]. Anak yang mampu mengatur perhatian, mengendalikan dorongan, serta menyesuaikan
perilaku dengan aturan yang berlaku di kelas. Tanpa kemampuan regulasi yang tinggi anak mungkin akan kesulitan
mengikuti kegiatan belajar, mengalami ledakan emosi, dan bahkan tidak mampu bekerja sama dalam kegiatan
kelompok. Maka dari itu regulasi diri tidak hanya berperan dalam kegiatan keseharian anak, tetapi juga menjadi
prediktor penting terhadap kesiapan sekolah. Pada anak prasekolah belum dapat mengendalikan perilaku dan
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emosinya. Anak masih berada pada tahap awal belajar mengatur apa yang mereka rasakan dan berfikir bagaimana
mengatasi situasi-situasi dalam kehidupan sehari-harinya [16].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas keterkaitan antara regulasi diri dan kesiapan sekolah pada anak
usia dini. Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara regulasi diri dan kesiapan sekolah
anak usia 5-6 tahun. Anak yang mampu mengatur emosi, perilaku, serta perhatiannya dengan baik, cenderung lebih
siap mengikuti kegiatan belajar di sekolah dasar. Penelitian tersebut menegaskan bahwa regulasi diri merupakan salah
satu faktor penting yang berkontribusi terhadap kesiapan akademik dan sosial-emosional anak [17]. Sementara itu
penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih dan Herwin menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh terhadap
kemandirian belajar siswa di sekolah dasar, yang menjadi bagian penting dari kesiapan belajar anak sejak dini [18].

Pada penelitian terdahulu tersebut menggunakan pendekatan korelasional yang hanya menggambarkan hubungan
antar variabel tanpa menguiji arah sebab-akibat secara langsung. Dengan demikian, penelitian tersebut belum meneliti
pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan sekolah untuk mengetahui seberapa besar kemampuan anak dalam mengatur
diri dapat mempengaruhi kesiapan mereka menghadapi lingkungan belajar formal. Selain itu terdapat penelitian
terdahulu yang belum mengkaji regulasi diri dalam kaitannya dengan kesiapan sekolah pada anak usia prasekolah.
Selain itu, fokus penelitian masih terbatas pada konteks pembelajaran di sekolah dasar, sehingga peran regulasi diri
sebagai fondasi kesiapan anak memasuki pendidikan formal belum banyak dikaji.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian
terdahulu lebih banyak mengkaji regulasi diri dalam kaitannya dengan kemandirian belajar yang dilakukan pada
subjek siswa sekolah dasar. Sedangkan pada penelitian ini fokus pada anak prasekolah dengan variabel terikat berupa
kesiapan sekolah, yang dimana variabel kesiapan sekolah merupakan konstruk perkembangan yang lebih luas.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan sekolah, sehingga
pada penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang hubungan sebab akibat antara dua
variabel. Dengan demikian penelitian ini diharapkan mampu melengkapi temuan penelitian sebelumnya dan
memberikan kontribusi empiris mengenai peran regulasi diri sebagai fondasi penting kesiapan sekolah. Maka dari itu,
penelitian ini diduga regulasi diri berpengaruh terhadap kesiapan sekolah pada anak prasekolah.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh regulasi diri dengan kesiapan sekolah pada anak prasekolah. Penelitian ini tidak melibatkan manipulasi
variabel, tetapi berfokus pada pengukuran dan analisis pengaruh antar variabel. Populasi pada penelitian ini
merupakan anak-anak prasekolah dengan rentang usia 5-6 tahun yang terdaftar sebagai siswa kelompok B di beberapa
Taman Kanak-kanak di Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, karena pada
penelitian ini sampelnya memiliki kriteria atau pertimbangan khusus terhadap subjek yang akan diteliti [19]. Dalam
teknik purposive sampling terdapat kriteria khusus, yaitu anak berusia 5-6 tahun, terdaftar aktif sebagai peserta didik,
serta mendapatkan izin dari orang tua atau wali. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan
pendekatan statistical power analysis seperti yang dijelaskan oleh Cohen [20].

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan pendekatan statistical power analysis berdasarkan pedoman
Cohen. Pendekatan ini dipilih karena tidak tersedianya data pasti mengenai jumlah populasi anak kelompok B di
Kabupaten Sidoarjo. Parameter yang digunakan meliputi effect size sedang (f> = 0,15), tingkat signifikansi (o) sebesar
0,05, statistical power sebesar 0,80, dan satu variabel prediktor. Perhitungan menggunakan perangkat lunak G Power
melalui prosedur a priori power analysis pada uji regresi linier menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan adalah 54 subjek. Untuk mengantisipasi ketidaksempurnaan pengisian instrumen, jumlah sampel
dibulatkan menjadi minimal 55 subjek.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua skala, yaitu skala regulasi diri dan skala kesiapan
sekolah. Variabel regulasi diri diukur menggunakan Children Self-Regulation (CSR) yang diadaptasi dari Child Self-
Regulation and Behaviour Questionnaire (CSBQ) versi 3 yang dikembangkan oleh [13], serta telah diadaptasi ke
Bahasa Indonesia [22]. Instrumen ini terdiri dari 25 aitem dengan skala Likert 5 poin (1 = tidak pernah sampai 5 =
selalu) yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu regulasi kognitif, regulasi emosi, dan regulasi perilaku. Hasil uji
validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur CSR memiliki validitas konstruk yang baik (RMSEA = 0.050;
CFl = 0.97; SRMR = 0.062) dan reliabilitas total yang sangat tinggi (o = 0.882), dengan reliabilitas antar-item
berdasarkan Rasch Model sebesar o, = 0.99.

Sementara itu, variabel kesiapan sekolah diukur menggunakan skala kesiapan sekolah yang dikembangkan oleh
[17]. Skala ini mencakup enam dimensi, Mencakup pengetahuan akademik fundamental, keterampilan berpikir yang
mendasar, kematangan sosial dan emosional, kesehatan fisik serta perkembangan motorik, pengendalian diri, dan
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kemampuan komunikasi. Skala disusun dalam bentuk pernyataan dengan lima pilihan jawaban (1 = sangat tidak sesuai
hingga 5 = sangat sesuai), di mana skor yang lebih tinggi mencerminkan kesiapan sekolah yang lebih baik. Untuk
reliabilitas pada instrumen kesiapan sekolah terdiri dari enak aspek dengan masing-masing index reliabilitas, yaitu
aspek pengetahuan akademis sebesar 0,905, pada aspek keterampilan berpikir dasar sebesar 0,939, aspek kematangan
social emosional sebesar 0,890, aspek Kesehatan fisik dan perkembangan motorik sebesar 0,894, aspek disiplin diri
sebesar 0,959, dan pada aspek kemampuan berkomunikasi sebesar 0,558. Sehingga dapat disimpulkan layak
digunakan untuk mengukur kesiapan sekolah anak usia dini di konteks Indonesia

Uji terpakai dilakukan pada 106 responden dan menunjukkan bahwa seluruh aitem pada kedua instrumen
dinyatakan valid. Instrumen regulasi diri memiliki nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,839, sedangkan
instrumen kesiapan sekolah memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,975. Dengan demikian, kedua instrumen
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini. Untuk pengumpulan data dilakukan secara offline atau
tatap muka menggunakan lembar isntrumen (kertas dan pensil). Penelitian ini dilaksanakan di delapan sekolah di
wilayah Sidoarjo Kota. Sekolah yang menjadi tempat pengambilan data meliputi : TK Kemala Bhayangkari, TK Insan
Mandiri, TK Dharma Wanita Kabupaten, TK Dharma Wanita Sumokali, TK Kreatif Primagama, TK Trisula Perwari,
TK Tunas Handayani, dan TK Al-Hidayah Sumokali. Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti terlebih dahulu
memberikan surat izin penelitian. Prosedur pengambilan data, yaitu instrumen kesiapan sekolah penelitian diberikan
kepada guru dan peneliti mendampingi selama proses pengisian untuk memudahkan guru mengisi intrumen. Untuk
instrumen regulasi diri diberikan kepada orang tua anak prasekolah dan diisi secara mandiri.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Tabel Deskriptif
Karakteristik Deskripsi Frekuensi Persentase
Usia 5 Tahun 28 26,4%
6 Tahun 78 73,6%
Jenis Kelamin Laki-laki 61 57,5%
Perempuan 45 42,5%

Hasil analisis deskriptif terhadap karakteristik subjek penelitian diketahui bahwa terdiri dari anak dengan usia 5
tahun dan 6 tahun. Anak usia 5 tahun berjumlah 28 anak dengan persentase sebesar 26,4%, sedangkan anak usia 6
tahun berjumlah 78 anak dengan persentase sebesar 73,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek penelitian berada
pada rentang usia 5-6 tahun sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Pada penelitian ini melibatkan sebanyak
106 anak prasekolah yang berasal dari beberapa Taman Kanak-Kanak di Sidoarjo. Instrumen yang digunakan
mencakup skala regulasi diri (X) dan skala kesiapan sekolah () dengan pengukuran menggunakan skala likert.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor regulasi diri memiliki rata-rata sebesar 98,6 dengan standar
deviasi 11,8 yang memiliki rentang nilai antara 67 hingga 123. Berdasarkan batas kategori yang sudah ditetapkan dan
diperoleh anak yang berada pada kategori baik sebanyak 22 anak, sedangkan pada kategori cukup sebanyak 67 anak,
dan pada kategori kurang sebanyak 17 anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas anak berada pada kategori
cukup, yang artinya kemampuan regulasi diri mereka sudah berkembang namun masih belum sepenuhnya optimal.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar anak mampu mengatur emosi dan perilaku dalam situasi
belajar. Walaupun begitu tetap memerlukan pendampingan dan stimulasi tambahan agar dapat meningkatkan
konsistensi dalam mengontrol diri, mempertahankan fokus, serta menyelesaikan tugas secara mandiri.

Sementara itu skor pada variabel kesiapan sekolah memiliki rata-rata sebesar 165,9 dengan standar deviasi 27,1
yang memiliki rentang nilai antara 91 hingga 210. Berdasarkan batas kategori yang sudah ditetapkan dan diperoleh
anak yang berada pada kategori baik sebanyak 16 anak, sedangkan pada kategori cukup sebanyak 73 anak, dan pada
kategori kurang sebanyak 17 anak. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori cukup, yang
berarti tingkat kesiapan sekolah mereka berada pada taraf yang memadai namun belum mencapai level optimal.
Temuan tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar anak sudah memiliki kemampuan dasar yang dibutuhkan
untuk memasuki pendidikan formal, seperti keterampilan kognitif awal, kemandirian, serta kemampuan berinteraksi
sosial.
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Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Statistic df Sig.

Unstandardized Residual .079 106 .097

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov—Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai

signifikansi sebesar 0,097 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients

Standardized Coefficients t Sig.

Beta
(Constant) 2.746 .007
Regulasi diri -116 -1.192 .236

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi untuk variabel independen adalah 0,236 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Model regresi memenuhi asumsi kesamaan varians (homoskedastisitas).

Tabel 4. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sig
Linearity .002
Deviation from Linearity 757

Pengujian linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara regulasi diri (X) dan kesiapan sekolah
(YY) berbentuk linear. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Linearity memiliki signifikansi 0.002 (<0.05) sehingga
hubungan dinyatakan linear. Sementara itu, nilai Deviation from Linearity sebesar 0.757 (>0.05) menunjukkan bahwa
tidak terdapat penyimpangan dari linearitas. Dengan demikian, asumsi linearitas terpenuhi.

Tabel 5. Analisis Korelasi
Correlations

Kesiapan Sekolah () Regulasi Diri (X)
Kesiapan Sekolah (Y) Pearson Correlation 1 .306
Sig. (2-tailed) .001
N 106 106
Regulasi Diri (X) Pearson Correlation .306 1
Sig. (2-tailed) .001
N 106 106
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Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi antara variable kesiapan sekolah (Y) dan Regulasi
Diri (X) sebesar r = 0,306 dengan nilai signifikansi p = 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesiapan sekolah (Y) dan regulasi diri
(Y). Nilai koefisien korelasi bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variable bersifat searah.
Berdasarkan kriteria kekuatan korelasi termasuk dalam kategori korelasi rendah.

Tabel 6. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7208.618 1 7208.618 10.717 .001
Residual 69956.778 104 672.661
Total 77165.396 105

Berdasarkan hasil uji F pada analisis regresi linier sederhana, diperoleh nilai F sebesar 10.717 dengan nilai
signifikansi 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan, sehingga
regulasi diri secara simultan berpengaruh terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah.

Tabel 7. Model Summary

Model Summary
R R Square Adjust R Square

.306 .093 .085

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5, diperoleh nilai R Square sebesar 0,093. Artinya, variabel X memberikan
kontribusi sebesar 9,3% terhadap variasi pada variabel Y. Dengan Kkata lain, sebesar 90,7% variasi pada variabel Y
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Nilai ini menunjukkan bahwa
meskipun variabel X berpengaruh signifikan terhadap Y, kontribusi variabel tersebut dalam menjelaskan perubahan
variabel Y masih tergolong rendah.

Tabel 8. Coefficients

Coefficients

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error Coefficients
Beta
(Constant) 96.960 21.217 4.570 .000
Regulasi Diri .699 214 .306 3.274 .001

Persamaan regresi linier sederhana Y=96.960+0.699X yang artinya rata-rata kesiapan sekolah adalah sebesar
96.960 saat kesiapan sekolah bernilai nol. Sedangkan setiap penambahan kemampuan regulasi diri akan meningkatkan
kesiapan sekolah sebesar 0.699. Dari hasil tabel Coefficients di atas, uji t menunjukkan bahwa variabel Regulasi Diri
memiliki nilai t hitung sebesar 3,274, yang lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,983 (t hitung > t tabel).
Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,001, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel Regulasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Sekolah. Artinya, semakin tinggi
kemampuan regulasi diri yang dimiliki anak, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan sekolahnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa regulasi diri merupakan aspek penting yang dapat mendukung kesiapan anak dalam memasuki
lingkungan sekolah formal. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa "Regulasi Diri
berpengaruh terhadap Kesiapan Sekolah™ diterima
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang artinya regulasi
diri berpengaruh terhadap kesiapan sekolah pada anak prasekolah. Hasil tersebut menunjukkan jika kemampuan anak
dalam mengatur perilaku dapat membantu anak dalam menghadapi aturan di sekolah formal. Anak yang dapat
mengelolah emosi, perilaku, dan perhatian akan lebih cenderung efektif dalam berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah
formal dan beradaptasi dengan aturan-aturan baru. Pernyataan tersebut memperkuat hasil bahwa kesiapan sekolah
pada anak prasekolah merupakan aspek penting dalam pendidikan prasekolah dan pendidikan di masa yang akan
dating.

Hasil tersebut penting dikarenakan menyoroti temuan pada penelitian sebelumnya, yang dimana penelitian
tersebut lebih komprehensif dan berfokus pada regulasi diri dalam konteks pembelajaran formal, dan sasaran yang
diteliti dilakukan pada siswa sekolah dasar. Maka dari itu kemampuan regulasi diri pada tahap perkembangan terutama
pada anak prasekolah belum diteliti secara mendalam. Selain itu penelitian ini juga melihat danya sebab akibat, temuan
penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri yang baik akan membantu siswa dalam mengatasi aturan dan tantangan
di sekolah.

Pada hasil analisis deskriptif menunjukkan jika tingkat regulasi diri pada anak usia prasekolah termasuk kedalam
kategori yang cukup bervariasi. Sebagian besar anak masuk ke dalam kategori cukup, yang dimana hal tersebut
menunjukkan jika kemampuan regulasi diri belum mencapai tingkat optimal dan masih dalam tahap berkembang.
Sedangkan pada variabel kesiapan sekolah, Sebagian besar anak juga masih dalam kategori cukup, yang artinya
sebgaian besar anak sudah memiliki tingkat kesiapan sekolah dan masih akan terus meningkat. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Sa’idah yang menyatakan jika kemampuan anak untuk mengatur diri sendiri masih
berada pada tahap awal dan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor [23].

Hasil uji korelasi pearson menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara regulasi diri dengan
kesiapan sekolah pada anak prasekolah. Semakin baik regulasi diri yang dimiliki anak maka akan semakin tinggi pula
tingkat kesiapan sekolahnya yang ditunjukkan pada hasil koefisien korelasi yang bernilai positif. Namun hasilnya
menunjukkan kekuatan hubungan yang berada pada kategori rendah hingga sedang, hal tersebut menunjukkan bahwa
regulasi diri bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kesiapan sekolah. Hal tersebut wajar terjadi dan
mengingat kesiapan sekolah merupakan konsep multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai aspek. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Prastya and R. Sekartini menunjukkan pentingnya pola asuh
orang tua terhadap kesiapan sekolah pada anak prasekolah [24].

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan sekolah. Yang dapat diartikan regulasi diri berperan sebagai salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kesiapan sekolah anak dalam memasuki ke jenjang sekolah yang lebih formal. Koefisien regresi bernilai
positif menandakan jika setiap peningkatan regulasi diri akan diikuti oleh peningkatan kesiapan sekolah. Temuan ini
dapat menguatkan pemahaman bahwa anak yang mampu mengendalikan perilaku, mengatur emosi, dan memusatkan
perhatian dengan baik akan lebih siap menghadapi tuntutan sekolah formal, hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Purwaningsih dan Herwin yang mengatakan anak dengan regulasi diri yang baik akan lebih siap
menghadapi tuntutan sekolah [18].

Sesuai dengan hasil koefisien determinasi, diketahui bahwa regulasi diri memberikan kontribusi sebesar 9,3%
terhadap kesiapan sekolah pada anak prasekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa regulasi diri mampu menjelaskan
sebagian kecil dari kesiapan sekolah dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian. Angka
kontribusi yang relatif kecil bukan menunjukkan regulasi diri tidak penting, tetapi menegaskan jika kesiapan sekolah
merupakan konstruk yang kompleks. Faktor kesiapan sekolah lainnya seperti dukungan orang tua, kualitas stimulasi
dirumah dan sekolah, keamampuan bahasa, dan kondisi emosional anak. Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Mashar dan Astuti menunjukkan adanya pengaruh kondisi emosional anak terhadap kesiapan
sekolah [25].

Pada hasil penelitian menunjukkan jika regulasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
sekolah. Teori tersebut sejalan dengan teori Kagan yang menyatakan bahwa kesiapan sekolah merupakan kosnep yang
multidimensional, yang dimana regulasi diri masuk kedalam kesiapan anak menjadi salah satu komponen penting
dalam membantu anak untuk beradaptasi dengan tuntutan sekolah yang lebih formal. Diharapkan orang dewasa dapat
mengajarkan dan mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari. Lingkungan rumah yang
konsisten dan mendukung akan memberikan dampak positif bagi kemampuan anak untuk mengatur diri sendiri. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan regulasi diri pada anak merupakan salah satu faktor kunci dalam
mempersiapkan anak untuk memasuki sekolah formal.

Hasil penelitian tersebut memiliki peran dalam praktis maupun teoritis, terutama pada konteks pendidikan
prasekolah. Guru tidak hanya memberikan peran penting dalam membantu anak dalam mengembangkan kemampuan
akademik, tetapi juga berperan dalam memgembangkan kemampuan regulasi diri. Kegiatan pembelajaan yang
terstruktur akan memberikan dampak yang baik untuk kemampuan regulasi diri pada anak prasekolah.
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Penelitian ini memiliki keunggulan karena berfokus pada anak-anak prasekolah, yang masih merupakan topik
yang jarang dibahas dalam studi tentang regulasi diri, terutama terkait dengan kesiapan mereka untuk masuk sekolah.
Selain itu, penelitian ini menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang baik dan dapat memberikan gambaran awal mengenai peran regulasi
diri dalam kesiapan sekolah anak prasekolah. Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yang pertama
penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, sehingga kontribusi terhadap kesiapan sekolah masih
terbatas dan menunjukkan adanya faktor lain diluar penelitian ini yang mempengaruhi kesiapan sekolah. Selain itu,
penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Sidoarjo kota dan jangkauan penelitian masih terbatas secara geografis, serta
hasil penelitian ini masih belum dapat digeneralisasikan secara luas ke daerah lain dengan karakteristik yang berbeda.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri ,memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan sekolah pada anak prasekolah. Yang artinya semakin baik kemampuan regulasi diri
yang dimiliki anak, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan anak dalam menghadapi tuntutan lingkungan sekolah
formal. Hasil analisis menunjukkan bahwa regulasi diri memberikan kontribusi sebesar 9,3% terhadap variasi kesiapan
sekolah, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa
regulasi diri merupakan salah satu aspek penting dalam kesiapan sekolah, tetapi bukan satu-satunya faktor penentu.
Maka dari itu, upaya meningkatkan kesiapan sekolah pada anak prasekolah perlu dilakukan secara menyeluruh dengan
memperhatikan berbagai aspek perkembangan anak.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian di Kabupaten Sidoarjo.
Perluasan cakupan wilayah tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan sekolah pada anak prasekolah dengan latar belakang lingkungan dan
karakteristik yang lebih beragam, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara meluas. Bagi pendidik dan
orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar dalam pemberian stimulasi yang dapat
mengembangkan regulasi diri anak sejak usia dini.
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